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LAMPIRAN
Lampiran 1 Interview Guide Mayarakat Tionghoa Peranakan & Totok
1.2 Film
1. Berapa kali anda menonton film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih
Gemuruh” ?
2. Bagaimana pendapat anda sebagai masyarakat Tionghoa setelah menonton
film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
3. Pesan moral apa yang anda dapatkan setelah menonton film “Sapu Tangan
Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
1.3 Identitas Tionghoa
1. Bagaimana pendapat anda tentang identitas masyarakat Tionghoa yang
digambarkan pada film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
3. Bagaimana pendapat anda ketika ada adegan yang menunjukkan masyarakat
Tionghoa yang ingin merubah identitasnya ?
4. Apakah anda pernah merasa terganggu dengan identitas anda sebagai
masyarakat Tionghoa ?
5. Apakah anda sebagai masyarakat Tionghoa pernah merasakan perlakuan
tentang permasalahan identitas seperti yang dialami kedua tokoh film“Sapu
Tangan Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
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1.4 Permasalahan Ras
1. Bagaimana pendapat anda tentang Keputusan Presiden No.240 Tahun 1967
tentang masyarakat Tionghoa yang harus mengganti namanya menjadi nama
Indonesia ?
2. Bagaimana pendapat anda tentang kekerasan rasial yang terjadi terhadap
masyarakat Tionghoa pada film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih
Gemuruh” ?
3. Menurut anda, siapa yang pantas disalahkan dalam kekerasan rasial yang terjadi
terhadap masyarakat Tionghoa pada film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih
Gemuruh” ?
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Interview Guide Sineas Tionghoa
2.1 Film
1. Berapa kali anda menonton film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih
Gemuruh” ?
2. Apakah artistik visual yang ditampilkan pada film “Sapu Tangan Fang Yin &
Langit Masih Gemuruh” sudah memperlihatkan setting pada jaman Orde Baru ?
3. Pesan moral apa yang anda dapatkan setelah menonton film “Sapu Tangan
Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
4. Bagaimana pendapat anda sebagai sebagai sineas keturunan Tionghoa setelah
menonton film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih Gemuruh”, karena
setelah era orde baru banyak muncul film yang mengangkat cerita masyarakat
Tionghoa yang menjadi kambing hitam saat era orde baru ?
2.2 Identitas Tionghoa
1. Bagaimana pendapat anda tentang identitas masyarakat Tionghoa yang
digambarkan pada film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
2. Simbol-simbol apa yang menurut anda menggambarkan identitas Tionghoa
pada film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
3. Bagaimana pendapat anda ketika ada adegan yang menunjukkan masyarakat
Tionghoa yang ingin merubah identitasnya ?
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4. Apakah anda pernah merasa terganggu dengan identitas anda sebagai
masyarakat Tionghoa ?
5. Apakah anda sebagai masyarakat Tionghoa pernah merasakan perlakuan
tentang permasalahan identitas seperti yang dialami kedua tokoh film“Sapu
Tangan Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
6. Menurut anda apakah setelah muncul film-film yang membahas krisis identitas
masyarakat Tionghoa stereotype negatif masyarakat akan berubah ?
2.3 Permasalahan Ras
1. Bagaimana pendapat anda tentang Keputusan Presiden No.240 Tahun 1967
tentang masyarakat Tionghoa yang harus mengganti namanya menjadi nama
Indonesia ?
2. Bagaimana pendapat anda tentang kekerasan rasial yang terjadi terhadap
masyarakat Tionghoa pada film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih
Gemuruh” ?
3. Apakah anda pernah mengalami kekerasan rasial baik verbal maupun non
verbal terhadap masyarakat Tionghoa seperti yang ditampilkan pada film “Sapu
Tangan Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
4. Menurut anda, siapa yang pantas disalahkan dalam kekerasan rasial yang terjadi
terhadap masyarakat Tionghoa pada film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih
Gemuruh” ?
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Interview Guide Mahasiswa Ilmu Komunikasi
3.1 Film
1. Apakah anda sudah menonton film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih
Gemuruh” ?
2. Bagaimana pendapat anda setelah menonton film “Sapu Tangan Fang Yin &
Langit Masih Gemuruh” ?
3. Pesan moral apa yang anda dapatkan setelah menonton film “Sapu Tangan
Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
3.2 Identitas Tionghoa
1. Bagaimana pendapat anda tentang identitas masyarakat Tionghoa yang
digambarkan pada film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
2. Bagaimana pendapat anda ketika ada adegan yang menunjukkan masyarakat
Tionghoa yang ingin merubah identitasnya ?
3. Apakah anda pernah menjumpai permasalahan identitas masyarakat Tionghoa
seperti yang dialami kedua tokoh film“Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih
Gemuruh” ?
4. Menurut anda apakah setelah adanya film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit




1. Bagaimana pendapat anda tentang Keputusan Presiden No.240 Tahun 1967
tentang masyarakat Tionghoa yang harus mengganti namanya menjadi nama
Indonesia ?
2. Bagaimana pendapat anda tentang kekerasan rasial yang terjadi terhadap
masyarakat Tionghoa pada film “Sapu Tangan Fang Yin & Langit Masih
Gemuruh” ?
3. Apakah anda pernah menjupai kekerasan rasial baik verbal maupun non verbal
terhadap masyarakat Tionghoa seperti yang ditampilkan pada film “Sapu Tangan
Fang Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara
Informan I
Nama : Indra Wirawan (Masyarakat Tionghoa Totok)
Usia : 22 tahun
Pekerjaan : Freelancer
Rabu 28 November 2018 Pukul 19.30 WIB
Durasi Wawancara 13 Menit
Penulis : Selamat malam mas Indra..
Informan 1 : Selamat malam..
Penulis : Berapa kali anda sudah menonton film Sapu Tangan Fang Yin & Langit
Masih Gemuruh ?
Informan 1 : Saya sudah menonton film ini dua,tiga kali
Penulis : Eeee.. kemudian bagaimana pendapat anda sebagai masyarakat
Tionghoa setelah menonton film ini ?
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Informan 1 : Pendapat saya yaa… masuk akal ya ketika masyarakat Tionghoa ini
mengalami krisis-krisis seperti itu dan ketika dihadapkan dengan krisis seperti itu
ya kita jelas marahlah ya. Secara, korban paling banyak masyarakat Tionghoa,
korban paling disakiti, paling parahlah ya orang Tionghoa. Jadi jelas saya kecewa..
marahlah.
Penulis : Kemudian, pesan moral apa yang anda dapatkan setelah menonton film
ini ?
Informan 1 : Kami tidak menyalahkan masyarakat Indonesianya, karena dari
awal itu sudah pemerintahnya yang bobrok. Yang susah itu melupakan kejadian
itu kita trauma
Penulis : Saya lanjut ke pertanyaan selanjutnta, bagaimana pendapat anda tentang
identitas masyarakat Tionghoa yang digambarkan pada film ini ?
Infroman I : identitas di film ini ya menurut saya pada umumnya, secara fisik ya
sama aja sih sampai sekarang.
Penulis : Bagaimana pendapat anda ketika ada adegan yang menunjukkan
masyarakat Tionghoa yang ingin merubah identitasnya ?
Informan I : Ya itu tidak salah ya, mereka kan merubah identitas tersebut dengan
suatu alasanlah. Mereka trauma dengan kejadian yang mereka alami, itu gak salah.
Mereka ingin melupakan masa lalunya, cuman mungkin ada cara lain selalin
merubah identitasnya tersebut. Cuman ya gak salah, saya enggak menyalahkanlah
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cara mereka untuk melupakan kejadian itu dengan merubah identitas mereka. Jadi
ya wajar-wajar saja menurut saya.
Penulis : Eeee, oke begini.. tadi kan anda bilang soal trauma.. eee, waktu tradegi
98 kan anda masih umur 2 tahun, apakah anda pernah diceritakan masalah
masalah trauma yang dialami oleh orang tua anda pada saat itu ?
Informan 1 : Jadi orang tua saya itu cerita waktu saya umur 2 tahun itu saya di
Surabaya waktu itu, waktu kejadian 98. Papa saya itu cerita, saya sama mama
saya dirumah enggak boleh keluar, enggak boleh ngapa-ngapain. Jadi kalau mau
beli makan itu harus titip orang luar, titip satpam waktu itu karena takut buat
keluar itu.. takut ada apa-apa, takut diserang. Jadi kalau ada apa-apa itu minta
tolong orang luar ke tetangga atau satpam soalnya gak berani untuk keluar.
Penulis : Eeee oke, kalau di jaman sekarang ini apakah anda pernah merasa
terganggu dengan identitas anda sebagai masyarakat Tionghoa ?
Informan 1 : Kalau sekarang sih udah enggak ya, menurut saya krisisnya bukan
ke identitas tapi lebih ke sara, saya lebih bisa bergaul dengan etnis-etnis lain.
Orang-orang lain udah bisalah menerima saya yang etnisnya Tionghoa. Jadi saya
merasa aman-aman saja.
Penulis : Eeee itu sekarang ya, bagaimana kalau dulu ntah itu sifatnya ejekan
seperti yang dialami kedua tokoh film tersebut ?
Informan 1 : ya mungkin merasa terganggu ya, sekarang umur saya 22 tahun.
Sebelum saya umur 17 tahun saya merasa terganggu ketika orang menyebut saya
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cina gitu, ya saya cina tapi nama saya bukan cina.. saya enggak mau dipanggil
cina, saya diberi nama tapi nama saya bukan cina. Jadi begitulah, saya agak
terganggu dulu tapi kalau sekarang sih saya fine-fine saja sih. Asalkan bukan
sampai yang menghina sampai eee… kasarannya ngawurlah, menghinanya
ngawur. Kalau sekarang manggil-manggil cina aja enggak papalah saya udah
fine-fine aja.
Penulis : Apakah anda pernah merasakan permasalahan identitas seperti yang
dialami kedua tokoh dalam film ini ?
Informan 1 : Pasti saya ngalaminlah, saya kan minoritas jelas saya ngalamin..
dilingkungan saya yang etnisnya Tionghoa bisa dihitung jari cuman saya ya
fine-fine saja karena saya sudah beradaptasi juga sama lingkungan dan keadaan
disana.
Penulis : Ketika anda bertemu dengan orang baru apakah anda pernah merasa
dicap dengan stereotype negatif ?
Informan 1 : Yang paling sering itu ya ucapan-ucapan cina itu.. orang-orang
mengecap kita Tionghoa itu orangnya pelit-pelit, perhitungan, padahal kita tidak
seperti itu tapi orang-orang beranggapan seperti itu. Jadi mau enggak mau ya kita
jelaskan kalau mereka enggak ngerti yaudahlah kita enggak pedulilah merka mau
ngecap kita apa, kita yang jalanin, kita yang ngalamin, kita enggak seperti itu
yaudah kita enggak peduli mau kata orang gimana. Kita hidup enggak dari mereka
juga, kita makan.. makan sendiri enggak dari mereka, kita fine-fine aja kalau
orang mau bilang apa.
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Penulis : Bagaimana pendapat anda eee…. ini meluruskan pandangan
orang-orang untuk ke depannya ya ketika bertemu dengan orang-orang baru agar
tidak mengecap strereotype negatif kepada etnis Tionghoa ?
Informan 1 : Eeee… itu tergantung waktu ya, tergantung kita juga jadi di
Indonesia ini etnis Tionghoa ada yang tinggal di Medan, Kalimantan, Surabaya.
Mereka sama-sama Tionghoa tapi kepribadiannya beda-beda, enggak sama semua
cara mereka berbaur, cara mereka berbicara itu enggak sama semua. Kalau
mereka mau diterima itu tergantung, kembali… masalah adaptasi, kalau mereka
bisa menerima etnis lain pasti etnis lain lama-kelamaan juga akan menerima etnis
Tionghoa.
Penulis : Berarti masalahnya kembali ke kesadaran diri masing-masing ya ?
Informan 1 : Nah… sudut pandangnya mereka. Karena kita satu kita Indonesia
Penulis : Bagaimana pendapat anda tentang Keputusan Presiden No. 204 tahun
1967 tentang masyarakat Tionghoa yang harus mengganti namanya menjadi nama
Indonesia ?
Informan 1 : hmmm…saya dan keluarga saya juga mengalami ya kami punya
dua nama ya, dua identitas, dulu nama saya Indra Wirawan terus nama
Tionghoanya dalam kurung Cheung Hwa. Tapi kemudian saya dan keluarga
menghapus nama Tionghoa kami di akte kelahiran, kartu keluarga semuanya
memakai nama Indonesia tetapi nama Tionghoa kami tetap ada karena tradisi
hanya dihilangkan secara tertulis. Itu bukan terlalu pentinglah, yang terpenting
bagaimana masyarakat Indoensia mampu menerima etnis Tionghoa karena kita
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juga sama-sama cari makan di Indonesia. Kalau masalah nama itu bukan masalah
penting sih menurut saya.
Penulis : Menurut anda, siapa yang pantas disalahkan dalam kekerasan rasial
yang terjadi terhadap masyarakat Tionghoa pada film “Sapu Tangan Fang Yin &
Langit Masih Gemuruh” ?
Informan I : Saya enggak mau menyalahkan pihak manapun, karena ini awalnya
udah lama kan dari jaman dulu. Orang manapun masuk ke Indonesia soalnya
Indonesia ini pas lah untuk berbisnis, cuman yang saya bingungkan kenapa sih
kok orang Tionghoanya yang diserang ? kita enggak ngapa-ngapain, kita enggak
merugikan pihak lain cuman ya kenapa caranya seperti itu, yang saya salahkan
caranya bukan orangnya.
Informan II
Nama : Siti Junewati (Masyarakat Tionghoa Peranakan)
Usia : 22 tahun
Pekerjaan : Barista
Minggu 09 Desember 2018 Pukul 17.30 WIB
Durasi Wawancara 14 Menit
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Penulis : oke mbak Junet saya mulai pertanyaannya ya, berapa kali anda
menonton film Sapu Tangan Fang Yin dan Langit Masih Gemuruh ?
Informan II : aku nontonnya satu kali sih kak, ya sama kakak ini..
Penulis : oke saya lanjut bagaimana pendapat anda sebagai masyarakat Tionghoa
setelah menonton kedua film ini ?
Informan II : eee… kalau menurut aku sih, ini menggambarkan banget sih
kejadian tahun 98. jujur kan aku perempuan jadi pas liat film ini kayak ngerasa
marah gitu lho kok dilampiasinnya kok ke masyarakat Tionghoa emang
sebenernya mereka salah apa sih kok diperlakukan diskriminasi seperti itu. Nah
terus setelah aku cari tau terus teryata itu berawal dari kecemburuan ekonomi,
ketimpangan sosial ekonomi antara kaum Tionghoa dan pribumi. Nah makanya
itu perampokan, pemerkosaan terjadi dimana-mana korbannya itu lebih ke
masyarakat Tionghoa sendiri itu sih.
Penulis : terus persan moral apa yang anda dapatkan setelah menonton kedua film
ini ?
Informan II : kalau pesan moral secara umum sih, berani bangkit sih meskipun
dianggep asing yaudah cuek aja sama orang-orang kalau aku liat dari Sapu
Tangan Fang Yin dulu ya, itu menurutku kita harus bangkit dari masa lalu, berani
ngelawan trauma itulah terus berani keluar dari zona nyaman serta berani
membuka mata buat buat keadaan masa kini. Soalnya keadaan masa kini kan pasti
udah beda sama tahub 98 yang dulu. Nah teru kalau dari Langit Masih Gemuruh
81
sih menurutku ya kamu asing sih tapi yaudahlah kamu cuek aja gitu lho sama
orang-orang mau dianggep astronot kek, alien kek yaudahlah bodo amat gitu lho.
Penulis : Bagaimana pendapat anda tentang identitas Tionghoa yang digambarkan
pada kedua film ini ?
Informan II : kalau menurutku dari sutradaranya ngambil filmnya sih gatau
kenapa itu kayak terpinggirkan gitu lho masyarakat Tionghoa, kayak masih
kelihatan diskriminatifnya.
Penulis : eee itu berarti penggambaran secara krisis ya, kalau kita ngomongin
identitas itu kan biasanya tentang budaya atau kebiasaan. Kalau yang anda lihat
dari kedua film ini yang mencerminkan oh ini masyarakat Tionghoa banget atau
dari kondisi fisiknya atau dari budayanya itu gimana ?
Informan II : kalau yang aku tangkep sih dari film Sapu Tangan Fang Yin ya,
yang pas adegan yang ceweknya itu masuk rumah sakit terus ada kayak
dihubung-hubungin sama shio naga kalau tahun 98 dia sial trus ini bukan
keberuntunggannya dia, jadi kayak ada unsur budayanya sih disitu. kalau di film
Langit Masih Gemuruh… hmm itu sih lebih ke fisik, soalnya film itu main tanda.
Penulis : Terus bagaimana pendapat anda ketika ada adegan yang menunjukkan
masyarakat Tionghoa ingin merubah identitasnya ?
Informan II : kalau aku jadi korbannya jujur aku pingin berubah sih aku gak mau
tinggal di Indonesia lagi, soalnya ya basicly balik lagi ke trauma itu sih.
Maksudnya kan yang melakukan itu kan rata-rata masyarakat pribumi jadi kalau
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aku jadi dia pasti aku juga pingin merubah identitasku dan aku juga bakalan benci
sama indonesia. Tapi untungnya aku enggak pernah mendapatkan perlakukan
kayak gitu jadi aku ya fine-fine aja sih sama negara ini.
Penulis : terus apakah anda pernah merasa terganggu dengan identitas anda
sebagai masyarakat Tionghoa ?
Informan II : eee.. kalau aku sih tergantung situasi, kayak ada olok-olokan
singkeklah itukan ganggu banget sih sebenernya terus kayak justifikasi misal
Tionghoa iku lho wong’e pelit-pelit cik..
Penulis : jadi lebih ke stereotip ya, tapi itu dulu ya.. kalau saat ini gimana ?
Informan II : kalau sekarang enggak terlalu sih, aku malah nganggep hal itu
lumrah sih kalau di kita-kita ini. Wes kebal ngonolah anggepan’e, udah bisa
nerima sih kalau pas dulu kayak haduh yaweslah pokoknya udah bisa nerima kok.
Penulis : apa anda pernah merasakan permasalahan identitas seperti kedua film
ini ?
Informan II : paling banter sih cuman bilang motomu sipit tapi biasa sih gak
sampai nyakitin hati atau gimana sih.
Penulis : oh iya memembahas yang tadi ya masalah stereotype, menurutnya Larry
Samovar dalam bukunya Komunikasi Lintas Budaya tentang identitas etnis juga
mempunyai sisi gelap yaitu stereotype. Ketika kita bertemu dengan orang baru
pasti kita mengecap orang tersebut dengan stereotype, apakah anda pernah
mengalami hal seperti itu ? misalnya anda bertemu dengan orang baru kemudian
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di cap seperti informan saya sebelumnya dia orang Tionghoa Totok, ketika dia
bertemu dengan orang baru dia di cap bahwa orang Tionghoa itu pelit.
Informan II : pasti pernah sih kalau aku, ceritanta simple sih masalah
pinjem-pinjem uang. Cuman pas itu aku lagi enggak bawa uang “ lho kok awakmu
gak gelem nyelehno seh ancen Cino pelit “ . sebenernya hal-hal seperti itu sih kok
ketepaken awakmu nyelehne wong Cino, jadi kayak wes terstereotype ae wong
Cino iku pelit, emang sih kadang beberapa orang Cina itu ada yang pelit juga tapi
ada yang sebagian loyal banget tergantung keadaan ekonominya dia juga sih jadi
pelitnya orang Cina itu pasti ada sebabnya.
Penulis : bagaimana pendapat anda agar orang-orang itu tidak sembarangan
mengecap stereotype negatif kepada masyarakat Tionghoa ?
Informan II : kalau menurutku sih cari tau dulu, misal tadi yang kejadian aku
dibilang pelit dan sebagainya itu cari tau dulu kenapa sih kok iki lagi pelit dino iki
tapi kan sebelum-sebelumnya enggak. Maksudnya cari informasi dulu sebelum
menjustifikasi sesuatu, jadi enggak bisa disama ratakan kalau semua orang Cina
itu pelit gitu sih.
Penulis : terus bagaimana pendapat anda tentang Keputusan Presiden No.240
tahun 1967 tentang masyarakat Tionghoa yang harus mengganti nama
Tionghoanya menjadi nama Indonesia ? jadi ini pernah dialami sama informan
saya sebelumnya namanya Indra Wirawan, dia mempunyai nama Tionghoa yaitu
Cheung Hwa. Karena tragedi 98 ini dia menghapus nama Tionghoanya secara
tertulis, tetapi secara tradisi nama itu masih ada.
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Informan II : itu sih kayak dialamin sama papaku juga, kalau papaku dulu kan
juga nama Cina akhirnya ganti nama jadi Welly Sukamto, nah itu gantinya malah
sebelum tahun 98 sebelum ada keputusan ini jadi aku ya radak kurang ngerti sih.
Yang aku baca dari suratnya itu kayak pergantian kewarganegaraan gitu dari yang
Republik Rakyat Cina jadi Warga Negara Indonesia. Ya mungkin dulu aku naif
seh oalah ternyata ebesku wong Cino asli rek.
Penulis : tapi kalau kamu sendiri punya nama Tionghoa enggak ?
Informan II : nama Cina aku enggak punya, jadi basicly pas lahir emang namaku
Siti Junewati sih.
Penulis : menurut anda siapa yang iapa yang pantas disalahkan dalam kekerasan
rasial yang terjadi terhadap masyarakat Tionghoa pada film “Sapu Tangan Fang
Yin & Langit Masih Gemuruh” ?
Informan II : kalau menurutku itu, mungkin basicly dari Belanda yaa.. soalnya
dia yang udah mengotak-ngotakan ini semua gitu lho. Dari tiket bioskop aja udah
dibikin kelas sosial ya. Menurutku pemerintah cuman membawa kebiasaan yang
sudah diterapkan Belanda.. tapi ya pemerintah juga sih kenapa dibiarin
mengkotak-kotakan gitu sih. Trus masyarakat jaman dulu mungkin kurang
informasi kayak cuman bisa ikut-ikut aja gitu.
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Informan IV & V
Informan IV
Nama : Voni Aprilia
Usia : 22 Tahun
Pekerjaan : Mahasiswi Ilmu Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jatim
Informan V
Nama : Habil Fachryl
Usia : 20 Tahun
Pekerjaan : Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jatim
Jumat 07 Desember 2018 Pukul 19.30 WIB
Durasi Wawancara 58 Menit
Penulis : oke saya mulai ya, berapa kali anda sudah menonton film Sapu Tangan
Fang Yin dan Langit Masih Gemuruh ?
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Informan IV : kalau aku yang sapu tangan itu sekali, kalau Langit Masih
Gemuruh itu tiga kali paling.. iya tiga kali
Informan V : sama aku kira-kira, yang sapu tangan ini masih sekali yang langit
masih gemuruh kira-kira dua kali
Penulis : bagaimana pendapat anda tentang etnis Tionghoa pada film ini ?
Informan IV : apa ya.. ya iya karena mereka itu sama-sama orang Indonesia jadi
apapun rasnya kenapa harus orang cina aja kan ras di Indonesia juga banyak.
Karena saya 30 persen orang Cina
Informan V : hmmm.. pendapatnya, seperti yang dikatakan mbak voni tadi.
Sebagai sesama warga negara Indonesia seharusnya mendapatkan perlakuan
hukum yang sama, saya lebih menggaris bawahi untuk sistem mengatasi masalah
secara hukumnya yang tadi ditunjukkan itu dari pemerintah dari pihak-pihak yang
memilki kewenangan itu seperti enggak bisa berbuat apa-apa gitu terhadap
peristiwa yang telah terjadi itu tadi. Sangat tidak mencerminkan Indonesia sekali,
dan semboyannya kan bhineka tunggal ika. Walaupun dibilang orang Cina tapikan
merka juga orang Indonesia secara hukum, secara identitas mereka juga orang
Indonesia cuman ya mereka keturunan Cina gitu aja
Penulis : pesan moral apa yang anda dapatkan setelah menonton film ini ?
Informan V : Yang pasti jangan sampai kejadian ini terulang lagi sih sebagai
reminder aja kalau Indonesia itu pernah punya peristiwa kelam seperti ini. Enggak
boleh kita remehkan karena sampai sekarang pun masih ada korban yang merasa
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ada yang trauma pasti dan kedepannya gimana kita bisa menerapkan kesadaran
diri sebagai sesama warga negara Indonesia. Sekarang kan juga lagi merambat ke
yang lain-lain walaupun juga bukan masalah etnis, jadi ya sudah sepatutnya
dijadikan pelajaran. Istilahnya terancam lagi situasinya Indonesia. Udah enggak
kondusif lagi gara-gara ada masalah yang entah itu melibatkan minoritas atau
golongan-golongan tertentu, jadi ya jangan sampai ada lagi kayak gini dan
bercermin dari pengalaman yang dulu seharusnya kita menghindari dan kalau pun
terjadi kita bisa mengatasi dengan lebih baik dari pada yang dulu.
Informan IV : ya kalau dari film yang Langit Masih Gemuruh itu satu kritikan
kan terhadap peristiwa itu. Tapi kalau yang Sapu Tangan Fang Yin ini
bener-bener penggambaran peristiwa 98 dan aku salutnya dia itu netral banget
gitu lho, aku bisa ngomong dia bagus itu karena film ini tidak memihak salah satu
pihak. Kalau dari Langit Masih Gemuruh ini dia bener-bener kelihatan memihak
etnis Cina nya tapi kalau yang satunya ini bener-bener netral. Ini membicarakan
Indonesia bukan etnis Cina nya. Pesan moralnya kurang lebih sama, meskipun
saat ini udah enggak lagi tapi sebenernya masih ada penindasan-penindasan kecil
seperti bullying itu masih ada. Karena emang permasalahan seperti ini mirip
kayak gitu tapi dengan permasalahan yang berbeda. Tapi bener-bener perlu
diwaspadai sih.
Penulis : bagaimana pendapat anda tentang identitas etnis Tionghoa pada kedua
film ini ?
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Informan IV : kalau dari film sih ya berkulit putih dan bermata sipit sih secara
fisik, kalau yang lainnya menurutku belum ada penekanan yang spesifik. Masalah
keagamaannya ya juga enggak terlalu banyak dieksplore, jadi yang banyak itu ya
cuman dari fisik itu.
Informan V : terus mungkin ada beberapa situasi sebelum filmnya mau berakhir
itukan ada perayaan imlek terus kan ada pakai baju adat, terus bagi-bagi angpao.
Penulis : Bagaimana pendapat anda ketika ada masyarakat Tionghoa yang ingin
merubah identitasnya ?
Informan IV : wajar sih itu, kalau aku juga diperlakukan seperti itu aku juga
merubah identitas. Aku bakal enggak peduli sama tempat kelahiranku juga,
soalnya apa yaa.. emangnya kenapa gitu lho orang juga banyak yang numpang
lahir disuatu tempat. Tapi kalau itu aku diperlakukan kayak gitu ya wajar banget
kalau merubah identitas.
Informan V : yaa aku lebih fokus ke personalnya karena suatu peristiwa itu tadi.
Pasti dengan situasi seperti itu pasti ada perasaaan pengen mengganti identitasnya
entah itu jadi orang lain karena mungkin trauma. Masalah identitas itu jadi hal
penting banget gitu, soalnya kan identitas kita kayak defence how we are kayak
menunjukkan kita itu siapa ya dari identitas kita, kalau misalnya suatu idenitas
kita tercoreng gara-gara suatu peristiwa yang seperti itu kita pasti punya
pemikiran ya aku enggak suka sama identitasku yang sekarang itu enggak baik
buat identitasku yang ke depannya makanya merka pasti punya pemikiran untuk
merubah identitas.
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Penulis : apakah anda pernah menjumpai permasalahan identitas masyarakat
Tionghoa seperti yang dialami kedua tokoh dalam film ini, misalnya pada
teman-teman anda sendiri atau mungkin di lingkungan sekitar anda ?
Informan IV : pernah kalau aku.. omku sendiri malahan. Jadikan omku dulu itu
pernah diserempet mobil, nah karena mukanya omku itu khas banget Chinesenya
tu kelihatan banget beda sama papaku enggak seberapa kelihatan banget. Dia itu
malah enggak ditolongin malah orang-orang bilang itu “halah wes gak usah
ditolongi Cino iku” akhirnya malah ditinggal, padahal waktu itu omku jadi korban.
Itu sih waktu itu aku pernah diceritain.
Informan V : pernah sih, aduh hahaha.. pengakuan dosa. Entah kenapa kayak
mengolok-olok etnis itu gimana sejarahnya enggak tau kok isok jadi guyonan
terus isok jadi ngilok-ngilokno temen gara-gara etnisnya itu. Sampai sekarang sih
menurutku masih terjadi juga, yaa… dipertemanan juga. Ya emang sih biasanya
kalau temenan itu niatnya sih bercanda cuman entah kenapa etnis itu bisa jadi
guyonan.
Penulis : apakah anda pernah mengecap stereotip negatif kepada masyarakat
Tionghoa ?
Informan IV : aku pernah sih menjudge, Aku menjudgenya pertama kali mereka
itu anti sosial malahan, karena aku pernah dapet cerita dikampus-kampus yang
mayoritas orang Chinise mereka itu enggak mau gumbul sama yang berbeda dari
mereka. Bahkan temenku sendiri pernah ngalamin jadi yang Chinise itu
ngelompoknya sama Chinise sendiri yang Jawa sama Jawa sendiri kayak ada
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gab-gab’an ternyata. Apalagi mereka juga datengnya barengan, kalau
perseorangan kan mau enggak mau dia harus gabung sama yang lain kan. Tapi
ternyata enggak, aku kan waktu itu magang di Metro Tv, kebetulan ada orang
Chinese juga ternyata mereka itu pekerja keras. Emang kerjanya bagus banget,
maksudnya tanggung jawab banget gitu lho. Kalau enggak tau gitu dia enggak
malu tanya, enggak kayak kita yang gengsi buat tanya.
Informan V : kalau aku perpektifnya itu lebih ke masalah agama, biasanya kalau
kita lihat etnis Tionghoa itu pokoknya berpikiran kalau dia beragama islam itu
paling terakhir nttah itu dia orang nasarani, katolik atau budha. Tapi menurutku
stereotype yang sering tak dapet dari diriku sendiri itu kayak gitu dan akhirnya
terpecahkan juga seh, beberapa dari temenku yang dari keturunan Tionghoa itu
ternyata ya ada yang muslim. Itu seh kalau menurutku stereotype yang pertama
kali muncul kalau kita ,mau berinteraksi sama orang itu ya ini enggak bakalan
langsung kepikiran sih tapi dibanding stereotype yang lain itu menurutku masalah
agama. Ntah kenapa ya, mungkin gara-gara di negara kita agama itu sesuatu hal
yang penting. Kadang di negara lain kan ngomongin agama itu adalah hal yang
enggak sopan, orangnya itu enggak selalu ketemu , mau kenal sama orang, wong
iki agama’e opo ? . Tapi ntah kenapa di Indonesia ya mungkin juga gara-gara
negara dasar negera kita juga ya pada sila Ketuhanan yang Maha Esa nomer satu
itu. Akhirnya masalah agama ini juga menjadi suatu hal yang kita pikirkan waktu
kita mau kenalan sama orang, padahal ya sebener’e kedepannya juga enggak
terlalu ngefek juga agama’e opo. Terus kalau stereotype mungkin enggak sih
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cuma lebih ke kesan yang di dapet, mereka enggak seburuk yang kadang-kadang
orang memikirkan pelit ta opo enggak semua orang Chinese itu pelit atau kikir.
Penulis : bagaimana pendapat anda agar masyarkat tidak menjudge etnis
Tionghoa dengan stereotype negatif seperti yang dikatakan Larry Samovar ?
Informan V : banyak-banyak referensi aja sih, mungkin dulu dipicu sama
kurangnya penyebaran informasi yang tepat gitu ya.. dan media juga jarang
membahas masalah ini jadi stereotipe yang ada itu bakalan berkembang jadi
sesuatu yang diyakini oleh masyarakat gitu. Ya menurutku orang-orang sekarang
seharusnya udah bisa mengconfirm informasi, adanya film ini juga salah satu
perspektifnya juga membuat goals yang baru. Yang hopefully ngilangin stereotip
jelek ini terhadap masyarakat Tionghoa, itu aja sih menurutku jangan meyakini
stereotip yang belum tentu benar. Pada akhirnya penerapan itu juga tergantung ora
ngnya masing-masing enggak semua orang kayak gitu.
Informan IV : kalau aku itu menjudge itu its oke sih, orang itu pasti menjudge
kan di awal. Karena judge by the cover itu benar kalau kita udah kenal, tapi
menjudge dari covernya itu juga benar karena gimana-gimana kalau kita beli buku
pasti lihat covernya toh. Cuman menjudgenya ini menimbulkan suatu tindakan
apa enggak itu lho yang harus diperhatikan, karena kita menjudge orang chinesse
pelit itu karena dari pengalaman kita kenal orang chinesse itu pelit. Tapi kalau
pengalaman kita lebih banyak, lebih open minded, banyak mengenal orang kayak
dia ya otomatis kita punya stereotipe kepada orang itu ya beda lagi itu dari
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pengalaman. Jadi apa yaa lebih menerima seseorang dan lihat seseorang itu
sebagai orang, bukan melihat sebagai identitasnya.
Lampiran 3. Capture Film Sapu Tangan Fang Yin
Pada babak pertama pada film ini ditunjukkan pengenalan tokoh utama yaitu
Fang Yin yang sedang menangis karena menjadi korban pemerkosaan saat terjadi
kerusuhan jatuhnya era orde baru di Jakarta. Sebelum terjadi kerusuhan tersebut




Pada babak kedua film ini menunjukkan kerusuhan saat jatuhnya orde baru
dan di Jakarta, kerusuhan tersebut juga menyasar etnis Tionghoa. Fang Yin
menjadi korban pemerkosaan saat sedang terjadi kerusuhan. Kemudian ayah Fang
Yin yang mencoba menuntut keadilan untuk menindak kasus yang dialami oleh
putrinya kepada pengacara dan aparat kepolisian yang tidak bisa berbuat apa-apa.
Akhirnya Fang Yin sekeluarga menjual rumah mereka lalu pindah ke Amerika
karena ingin merubah identitasnya dengan pergi meninggalkan Indonesia dan juga
trauma kerusuhan tersebut akan terjadi lagi.
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Pada babak ke tiga Fang Yin dengan seorang psikolog yang mencoba
mengembalikan identitasnya dengan mengajak kembali ke Indonesia kemudian
dia mencoret peta Indonesia. Tetapi dia tidak mau karena masih trauma, akhirnya
Fang Ying ingin merubah identitasnya menjadi warga negara di Amerika agar dia
mendapatkan perlindungan hukum dari Amerika. Fang Yin juga mengatakan
bahwa di Indonesia dia tidak mendapatkan perlindungan hukum saat Fang Yin
menjadi korban kekerasan seksual.
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Lampiran 3. Capture Film Langit Masih Gemuruh
Pada babak pertama terlihat tulisan menjelaskan peristiwa Mei 1998 dan
seorang anak yang sedang merenung.
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Pada babak kedua seorang ibu dan anak keturunan Tionghoa yang sedang
menjemput anaknya sepulang sekolah tetapi kesulitan menemukan jalan pulang,
karena setiap gang-gang yang dilewatinya ditutup. Terlihat kalimat pribumi
disetiap gang-gang yang dilewati oleh ibu dan anak tersebut. Kemudia perjalanan
ibu dan anak tersebut terhenti karena melihat gumpalan asap dan kobaran api.
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Pada babak ke tiga seorang anak kecil yang menggunakan kostum astronot,
pada scene ini terlihat diberikan warna dibandingkan scene sebelumnya yang
dominan hitam putih.
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Informan IV & V
